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ABSTRAK

Resti, Intan Amelia. 2026. Analisis Tingkat Literasi Informasi Siswa SMPN 8
Pujut Berdasarkan Tahapan Model Big Six. Skripsi. Program Studi
Perpustakaan dan Sains Informasi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) Anindya Gita Puspita, M.A. (II) Firma Sahrul Bahtiar,
M.Eng.

Kata Kunci: Literasi Inforrmasi, Big Six, SMP

SMPN 8 Pujut merupakan sekolah yang memiliki perpustakan sebagai salah
satu pusat sumber informasi yang dimana perpustakaan tersebut masih memiliki
kekurangan. Keberagaman sumber informasi di perpustakaan tersebut masih belum
lengkap. Kondisi sumber informasi yang masih kurang beragam di perpustakaan
sekolah dapat menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan perkembangan
kemampuan literasi informasi siswa.berdasarkan hasil pra-penelitian siswa masih
kurang mampu dalam beberapa tahapan literasi informasi. Kajian ini bertujuan
untuk mengalisis tingkat literasi informasi berdasarkan tahapan model big six.
Populasi dari kajian ini sebanyak 157 siswa SMPN 8 Pujut. Sampel diambil
menggunakan probability sampling dengan rumus slovin, dengan eror 0,05
sehingga memeproleh sample sebanyak 113 responden. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menujukan kemampuan tingkat
literasi informasi siswa SMPN 8 Pujut berdasarkan tahapan model big six berada
pada katagori tinggi dengan grand mean sebesar 3,07 jika di ukur dari 6 indikator
yang digunakan. Indikator tesesebut yaitu taks definition, information seeking
strategies, location and access, use of information, Synthesis, dan evaluation. Hal
ini berarti bahwa siswa telah memiliki kemampuan yang baik dalam
mendefinisikan masalah, mencari, menemukan, menggunakan, menyusun, dan
mengevaluasi informasi dalam proses penyelesaian tugas.
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ABSTRACT
Resti, Intan Amelia. 2026. Analisis Tingkat Literasi Informasi Siswa SMPN 8

Pujut Berdasarkan Tahapan Model Big Six. Skripsi. Program Studi
Perpustakaan dan Sains Informasi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) Anindya Gita Puspita, M.A. (II) Firma Sahrul Bahtiar,
M.Eng.

Keywords: Information Literacy, Big Six, Junior High School Students.

SMPN 8 Pujut is a school that provides a library as one of its primary
information resource centers; however, the library still experiences several
limitations. The diversity of information resources available in the library remains
inadequate. The limited variety of information sources in the school library may be
one of the factors influencing the development of students’ information literacy
skills. Based on the preliminary study, students were found to have insufficient
abilities in several stages of information literacy. This study aims to analyze the
level of students’ information literacy based on the stages of the Big Six Model.
The population of this study consisted of 157 students of SMPN 8 Pujut. The sample
was determined using probability sampling with the Slovin formula and a margin
of error of 0.05, resulting in 113 respondents. This study employed a descriptive
quantitative method. The results revealed that the information literacy level of
SMPN 8 Pujut students, based on the stages of the Big Six Model, was categorized
as high, with a grand mean score of 3.07 across six indicators. These indicators
include task definition, information seeking strategies, location and access, use of
information, synthesis, and evaluation. The findings indicate that students possess
good abilities in defining problems, searching for, locating, utilizing, organizing,
and evaluating information in the process of completing academic tasks.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Laporan dari berbagai lembaga menunjukkan bahwa kondisi literasi
masyarakat Indonesia masih memprihatinkan. Meskipun banyak data nasional
berfokus pada literasi membaca, hal ini sebenarnya menjadi indikator penting bagi
kemampuan literasi informasi. Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Abdul Mu’ti (2025), sebanyak 75% anak usia 15 tahun memang dapat membaca,
tetapi belum mampu memahami isi bacaan dengan baik. Rendahnya kemampuan
memahami teks ini berdampak pada kemampuan siswa dalam mencari,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi, yang merupakan inti dari literasi
informasi. Data Badan Pusat Statistik (2024) juga mencatat bahwa hanya 44,56%
siswa yang rutin memanfaatkan perpustakaan atau taman bacaan masyarakat,
sehingga kesempatan untuk mengembangkan literasi informasi melalui sumber
informasi yang tersedia masih terbatas. Untuk memperbaiki kondisi ini, pemerintah
merumuskan kebijakan seperti Permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang kegiatan
membaca 15 menit sebelum pelajaran serta Program Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) yang bertujuan membangun ekosistem literasi yang lebih komprehensif,
termasuk kemampuan mengakses dan memanfaatkan informasi (Pendidikan et al.,
2018). Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Gerakan Literasi
di sekolah masih menghadapi berbagai kendala sehingga belum berjalan secara
optimal dalam mengembangkan kemampuan literasi informasi siswa (Widodo,
2020).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sarana literasi khususnya
perpustakaan sekolah, belum dimanfaatkan secara optimal. Perpustakaan memiliki
peran strategis dalam mendukung kebijakan literasi dan praktik pembelajaran
karena menyediakan berbagai sumber belajar yang dapat dimanfaatkan siswa dalam
proses belajar. Melalui sumber informasi yang tersedia, siswa berkesempatan untuk
melatih kemampuan mengenali kebutuhan informasi, menelusuri sumber bacaan,
serta memahami dan menggunakan informasi dalam kegiatan pembelajaran (Dewi,

2017). Jenis koleksi yang tersedia, baik cetak maupun digital, menjadi bagian dari



lingkungan belajar yang mempengaruhi pengalaman siswa dalam mengakses
informasi. Keberadaan koleksi yang relevan dan mutakhir dapat memperkaya
sumber bacaan siswa serta mendukung pengembangan kebiasaan belajar mandiri
dan berpikir kritis. Sejumlah kajian terdahulu menunjukkan bahwa koleksi
perpustakaan sering dikaitkan dengan pengembangan literasi informasi siswa
(Rusianah et al., 2025).

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Sekolah yang ditetapkan oleh
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia mengatur ketentuan minimal mengenai
jenis dan jumlah koleksi yang ideal dimiliki perpustakaan sekolah, meliputi buku
teks, buku penunjang, sumber referensi, serta karya fiksi dan nonfiksi (Perpusnas,
2012). Namun, pada prakteknya, kondisi perpustakaan sekolah di Indonesia,
khususnya di tingkat SMP, masih menghadapi berbagai keterbatasan. Koleksi yang
tersedia umumnya didominasi oleh buku pelajaran wajib, sementara bacaan
pengayaan relatif terbatas dan jarang diperbarui, sehingga pemanfaatannya oleh
siswa belum optimal (Suseno, 2022). Kondisi koleksi perpustakaan sekolah
tersebut menunjukkan bahwa koleksi tidak hansya berfungsi sebagai pelengkap
sarana belajar, tetapi juga sebagai sumber informasi yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks penggunaan sumber informasi tersebut, prinsip
kehati-hatian dalam menerima dan menggunakan informasi sejalan dengan ajaran
Islam sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 6.

Cadh il e e 1 3auai allga, Lash ) sl o 1 5

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang
kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu

menyesali perbuatanmu itu (Al-Hujurat Ayat 6) .
Setelah kelompok ayat-ayat yang lalu menguraikan tuntunan bagai-mana

bertatakrama dengan Rasullah, kelompok ayat ini menguraikan bagaimana berlaku
dengan sesama manusia, termasuk kepada orang fasik. Diawali dengan tuntunan
bagaimana menghadapi orang fasik, Allah berfirman, Wahai orang-orang yang
beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa suatu berita yang
penting, maka ja-nganlah kamu tergesa-gesa menerima berita itu, tetapi telitilah

terlebih dahulu kebenarannya. Hal ini penting dilakukan agar kamu tidak



mencelakakan suatu kaum karena kebodohan atau kecerobohan kamu mengikuti
berita itu yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu yang terlanjur kamu
lakukan. Ayat ini memberikan tuntunan kepada kaum muslim agar berhati-hati
dalam menerima berita terutama jika bersumber dari orang yang fasik. Perlunya
berhati-hati dalam menerima berita adalah untuk menghindarkan penyesalan akibat
tindakan yang diakibatkan oleh berita yang belum diteliti kebenarannya.
(Kemenag,2026).

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 6, Islam
mengajarkan pentingnya sikap kehati-hatian dalam menerima dan menggunakan
informasi, di mana setiap informasi perlu ditelaah dan dipastikan kebenarannya
sebelum dimanfaatkan. Nilai tersebut sejalan dengan konsep literasi informasi yang
menekankan kemampuan individu dalam menyeleksi, menilai, dan menggunakan
informasi secara tepat dan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan,
khususnya di sekolah, penerapan nilai kehati-hatian tersebut sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan dan keragaman sumber bacaan yang dapat diakses siswa. Oleh
karena itu, kemampuan literasi informasi siswa menjadi penting untuk melihat
bagaimana siswa memanfaatkan sumber bacaan yang tersedia di perpustakaan
sekolah secara kritis dalam mendukung proses pembelajaran dan penyelesaian
tugas sekolah.

Hasil observasi awal di Perpustakaan SMPN 8 Pujut menunjukkan bahwa
jumlah koleksi yang tersedia sebanyak 1.330 eksemplar, yang secara kuantitas telah
mencukupi untuk menunjang kegiatan perpustakaan sekolah. Namun, berdasarkan
jenisnya, koleksi perpustakaan sebagian besar berupa buku teks pelajaran sebanyak
1.256 eksemplar, sedangkan koleksi pengayaan nonfiksi berjumlah 74 eksemplar.
Selain itu, perpustakaan sekolah belum dilengkapi dengan koleksi fiksi, karya
siswa, dan koleksi digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sumber informasi
yang tersedia di perpustakaan masih kurang beragam karena masih didominasi oleh
jenis bacaan tertentu, sehingga pilihan sumber bacaan yang dapat dimanfaatkan
siswa dalam proses pembelajaran belum beragam. Sebagai salah satu pusat
informasi di sekolah, perpustakaan memiliki peran penting dalam mendukung

pengembangan literasi informasi siswa. Melalui perpustakaan, siswa diharapkan



dapat mengenal berbagai jenis sumber informasi, menelusuri bahan bacaan yang
relevan, serta mengembangkan kemampuan memahami dan mengevaluasi
informasi (Triyuwono et al., 2025). Dalam konteks tersebut, keberagaman sumber
informasi menjadi unsur penting karena memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berinteraksi dengan berbagai jenis bahan bacaan dalam proses pencarian
informasi. Kondisi sumber informasi yang masih kurang beragam berpotensi
membatasi pengalaman siswa dalam mengakses, menelusuri, dan memanfaatkan
berbagai sumber informasi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Astria dkk.
(2012) yang menyatakan bahwa ketersediaan sumber informasi memiliki peran
dalam mendukung proses literasi informasi siswa. Dengan demikian, kondisi
sumber informasi yang masih kurang beragam di perpustakaan sekolah dapat
menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan perkembangan kemampuan literasi
informasi siswa.

Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan pra-penelitian untuk memperoleh
gambaran awal mengenai bagaimana siswa memanfaatkan sumber informasi yang
tersedia di perpustakaan. Hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa telah mengetahui jenis buku yang perlu dicari ketika mendapatkan tugas dari
guru serta memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kemampuan awal dalam mengenali
kebutuhan informasi untuk penyelesaian tugas. Namun, pada tahap penelusuran dan
akses informasi ditemukan kondisi yang berbeda. Sebagian siswa belum
mengetahui secara pasti lokasi koleksi yang dibutuhkan di perpustakaan serta
belum memahami sistem penataan atau pengelompokan buku berdasarkan
klasifikasi tertentu. Beberapa siswa juga menyatakan masih mengalami kesulitan
dalam menentukan sumber yang paling sesuai dengan kebutuhan tugas. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa proses pencarian dan penentuan sumber informasi
belum sepenuhnya berjalan secara efektif serta terdapat ketidakseimbangan
kemampuan literasi informasi pada beberapa tahapan. Meskipun demikian, temuan
pra-penelitian tersebut masih bersifat awal dan belum menggambarkan tingkat

kemampuan literasi informasi siswa secara menyeluruh pada setiap tahapan proses



literasi informasi. Oleh karena itu, diperlukan pengukuran yang lebih sistematis
untuk memperoleh gambaran tingkat literasi informasi siswa secara komprehensif.

Berdasarkan kondisi lingkungan perpustakaan sekolah dan ketersediaan
koleksi bacaan yang ada serta temuan awal mengenai kemampuan siswa dalam
memanfaatkan sumber bacaan, SMPN 8 Pujut juga melakukan berbagai upaya
untuk membiasakan siswa berinteraksi dengan sumber informasi melalui
pelaksanaan program literasi. Berdasarkan keterangan kepala perpustakaan SMPN
8 Pujut, siswa dijadwalkan untuk membaca satu buku yang berbeda setiap minggu
dengan pendampingan wali kelas masing-masing. Hal tersebut disampaikan oleh
kepala perpustakaan dalam wawancara pada tanggal 21 Januari 2026, bahwa
“sekarang di perpustakaan sudah ada program literasi, di mana siswa dijadwalkan
setiap minggu untuk membaca satu buku yang berbeda-beda.” Buku yang dibaca
siswa dalam kegiatan literasi tersebut berasal dari koleksi yang tersedia di
perpustakaan sekolah, sehingga pemilihan bacaan dilakukan dengan menyesuaikan
ketersediaan koleksi yang ada. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk
membiasakan siswa membaca, tetapi juga mendorong siswa memperoleh informasi
dari bahan bacaan yang digunakan serta memanfaatkan informasi tersebut dalam
mendukung kegiatan belajar dan penyelesaian tugas sekolah. Melalui kegiatan ini,
siswa secara tidak langsung dilatih untuk mengenali kebutuhan informasi dan
memanfaatkan sumber bacaan yang tersedia sebagai bagian dari proses literasi
informasi.

Selain kegiatan literasi informasi mingguan di perpustakaan, sekolah juga
mengintegrasikan literasi informasi dalam proses pembelajaran di kelas melalui
pembiasaan membaca sebelum pembelajaran dimulai. Sebelum guru memulai
penjelasan materi, siswa diarahkan untuk membaca terlebih dahulu bagian bacaan
atau narasi yang terdapat dalam buku paket yang relevan dengan topik
pembelajaran pada hari tersebut. Kegiatan ini bertujuan agar siswa memperoleh
gambaran awal mengenai materi yang akan dipelajari serta memahami informasi
yang terdapat dalam bacaan sebagai dasar pembelajaran. Dalam konteks ini,

kegiatan membaca berfungsi sebagai langkah awal dalam proses literasi informasi,



dimana siswa membaca dengan tujuan tertentu, memahami isi informasi, dan
menggunakan informasi tersebut dalam kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan pembiasaan membaca sebelum pembelajaran tersebut
diperkuat oleh keterangan salah satu guru SMPN 8 Pujut yang berinisial U, dalam
wawancara pada tanggal 19 September 2025, yang menyampaikan bahwa “sebelum
pelajaran dimulai, guru meminta siswa membaca buku paket terlebih dahulu agar
mereka memiliki gambaran awal sebelum materi dijelaskan di kelas.” Selain itu,
salah satu siswa berinisial R. A. juga menyampaikan bahwa “sebelum mulai
pelajaran, biasanya kami disuruh membaca dulu bagian bacaan atau narasi yang
ada di buku paket, sehingga saat guru mulai menjelaskan, kami sudah sempat
membaca materinya lebih dulu.” Uraian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
membaca sebelum pembelajaran telah menjadi bagian dari proses siswa dalam
memperoleh dan menggunakan informasi sebagai dasar kegiatan belajar di kelas.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian literasi informasi
siswa banyak dilakukan pada sekolah yang memiliki perpustakaan dan sumber
informasi yang memadai. Salah satunya adalah penelitian Falih Murfid
Prasetyawan (2021) di SMA Negeri 1 Banguntapan yang menunjukkan bahwa
kemampuan literasi informasi siswa berada pada kategori baik, seiring dengan
dukungan fasilitas perpustakaan dan program literasi sekolah yang telah berjalan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan sumber informasi dan
pelaksanaan program literasi memiliki peran dalam pengembangan literasi
informasi siswa.

Sementara itu SMPN 8 Pujut menunjukkan karakteristik yang berbeda
dalam pemanfaatan sumber informasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
perpustakaan telah dimanfaatkan sebagai sumber belajar dengan koleksi yang
didominasi buku pelajaran, sementara sumber bacaan pendukung dan informasi
digital belum sepenuhnya tersedia. Program literasi sekolah juga telah berjalan dan
berkontribusi dalam membiasakan siswa membaca. Meskipun demikian, gambaran
mengenai tingkat literasi informasi siswa belum dapat diketahui secara menyeluruh.
Indikasi awal dari hasil pra-penelitian menunjukkan adanya ketidakseimbangan

pada beberapa tahapan literasi informasi, sehingga proses literasi informasi siswa



belum dapat dipastikan berlangsung secara utuh. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang lebih sistematis untuk mendeskripsikan tingkat literasi informasi
siswa SMPN 8 Pujut secara menyeluruh dengan menggunakan model Big Six
sebagai kerangka analisis.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis tingkat literasi informasi siswa
SMPN 8 Pujut berdasarkan tahapan model Big Six.
1.3 Tujuan Penelitian
Mendeskripsikan dan menganalisis tingkat literasi informasi siswa
berdasarkan tahapan model Big Six.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian ilmu perpustakaan dan sains informasi, khususnya
yang berkaitan dengan literasi informasi siswa pada jenjang sekolah
menengah pertama serta penerapan model Big Six dalam konteks
pendidikan sekolah.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak
sekolah dan pengelola perpustakaan dalam memahami tingkat literasi
informasi siswa, serta menjadi dasar dalam merancang program literasi
yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
1.5 Batasan Masalah
Untuk melakukan penulisan yang terarah dan mencapai sasaran dan supaya
tidak menyimpang dari tujuan penelitian, penulis membatasi terhadap masalah
yang dibahas yaitu:
a. Penelitian ini difokuskan pada literasi informasi siswa dalam mengerjakan
tugas sekolah, baik melalui pemanfaatan sumber bacaan di perpustakaan

maupun sumber informasi lain yang relevan.



b. Data literasi informasi diperoleh melalui instrumen angket, sehingga hasil

penelitian bergantung pada jawaban siswa.
1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan, skripsi ini disusun dalam lima bab
dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Memuat uraian mengenai latar belakang penelitian yang menjelaskan
kondisi literasi informasi siswa serta peran perpustakaan sekolah sebagai sumber
informasi dalam proses pembelajaran. Pada bab ini juga dijelaskan kondisi faktual
Perpustakaan SMPN 8 Pujut sebagai lingkungan sumber informasi yang dihadapi
siswa. Selain itu, bab ini memuat identifikasi masalah yang menjadi dasar
penelitian, tujuan penelitian yang hendak dicapai, manfaat penelitian baik secara
teoritis maupun praktis, batasan masalah untuk memperjelas ruang lingkup
penelitian, serta sistematika penulisan sebagai gambaran awal alur penyusunan
skripsi
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Menyajikan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik literasi informasi siswa, khususnya penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif dan model literasi informasi. Pada bab ini juga diuraikan
landasan teori yang digunakan sebagai dasar konseptual penelitian, meliputi
konsep literasi informasi, tahapan model Big Six beserta tahapan-tahapannya, serta
peran perpustakaan sekolah sebagai lingkungan literasi informasi. Kajian teori
pada bab ini digunakan untuk memperkuat kerangka pemikiran dan menjadi acuan
dalam penyusunan instrumen penelitian serta analisis hasil penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Menjelaskan secara rinci pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan,
yaitu penelitian kuantitatif deskriptif. Bab ini memuat penjelasan mengenai lokasi
dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, populasi dan
sampel penelitian beserta teknik pengambilan sampel yang digunakan. Selain itu,
bab ini juga menguraikan instrumen penelitian yang disusun berdasarkan indikator

tahapan model Big Six, teknik pengumpulan data melalui angket, serta teknik



analisis data yang digunakan untuk menghitung nilai mean dan grand mean dalam
menggambarkan tingkat literasi informasi siswa pada setiap tahapan Big Six.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menyajikan hasil pengolahan dan analisis data yang diperoleh dari angket
literasi informasi siswa SMPN 8 Pujut. Pada bab ini dijelaskan gambaran tingkat
literasi informasi siswa secara keseluruhan, serta hasil analisis pada setiap tahapan
model Big Six, yaitu task definition, information seeking strategies, location and
access, use of information, synthesis, dan evaluation. Selanjutnya, hasil penelitian
tersebut dibahas dengan mengaitkannya pada landasan teori dan temuan penelitian
terdahulu, sehingga diperoleh pemaknaan yang lebih mendalam terhadap tingkat
literasi informasi siswa dalam konteks perpustakaan sekolah sebagai sumber
informasi utama.
BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan yang disusun berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan. Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran
yang ditujukan kepada pihak sekolah dan pengelola perpustakaan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengembangan program literasi informasi siswa, serta saran
bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik literasi informasi pada konteks

dan jenjang pendidikan yang berbeda.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Penyusunan penelitian ini didasarkan pada telaah terhadap sejumlah
penelitian terdahulu. Artikel jurnal yang dijadikan acuan merupakan penelitian
yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini. Adapun artikel jurnal yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Rujukan yang pertama yaitu artikel jurnal yang ditulis oleh Kusuma Muthia
dan Hafida Siti (2021) dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi Informasi
Siswa pada Sistem Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Geografi”. Tujuan
penelitian tersebut adalah untuk menganalisis kemampuan literasi informasi siswa
selama pembelajaran daring yang meliputi tiga kompetensi, yaitu prospecting
(mencari informasi), interpreting (menafsirkan informasi), dan creating new idea
(menciptakan ide baru), serta untuk mengetahui keterkaitan antar ketiga kompetensi
literasi informasi tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional, dengan populasi penelitian yaitu seluruh
siswa kelas XI IPS MAN 1 Karanganyar sebanyak 204 siswa, sedangkan sampel
penelitian berjumlah 67 siswa yang ditentukan menggunakan teknik simple random
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup dengan
skala Likert yang disebarkan secara daring, sedangkan analisis data menggunakan
uji korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
literasi informasi siswa pada ketiga kompetensi berada dalam kategori baik, dengan
nilai rata-rata prospecting sebesar 75,95%, interpreting sebesar 73,36%, dan
creating new idea sebesar 71,80%. Selain itu, hasil uji korelasi menunjukkan
adanya hubungan positif yang kuat antara ketiga kompetensi literasi informasi
dengan koefisien korelasi sebesar 0,613. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada fokus kajian yang sama-sama membahas literasi
informasi siswa serta penggunaan pendekatan kuantitatif dalam menganalisis
kemampuan literasi informasi. Adapun perbedaannya terletak pada model dan
konteks analisis, di mana penelitian terdahulu menggunakan pembagian

kompetensi literasi informasi dalam konteks pembelajaran daring mata pelajaran

10



11

geografi, sedangkan penelitian ini difokuskan pada analisis tingkat literasi
informasi siswa SMP berdasarkan model Big Six.

Rujukan yang kedua yaitu artikel jurnal yang ditulis oleh Musaddiq Agus,
dkk (2021) dengan judul “Tingkat Literasi Informasi Siswa MAN 1 Jembrana
Menggunakan Bigb6 Model”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui
tingkat literasi informasi siswa MAN 1 Jembrana berdasarkan enam tahapan model
Big Six, yaitu perumusan masalah, strategi pencarian informasi, lokasi dan akses,
pemanfaatan informasi, sintesis, dan evaluasi. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan populasi penelitian seluruh siswa
kelas XI MAN 1 Jembrana sebanyak 200 siswa, sedangkan sampel penelitian
diambil sebesar 10% menggunakan teknik random sampling dengan pendekatan
Slovin. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup dan
dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif untuk
menggambarkan tingkat literasi informasi siswa pada setiap tahapan Big Six. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi informasi siswa MAN 1 Jembrana
berada pada kategori baik dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar 3,15, di mana
komponen lokasi dan akses memperoleh nilai tertinggi, sedangkan komponen
evaluasi memperoleh nilai terendah. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada fokus kajian yang sama-sama menganalisis tingkat
literasi informasi siswa menggunakan model Big Six. Adapun perbedaannya
terletak pada jenjang pendidikan dan konteks sekolah, di mana penelitian terdahulu
dilakukan pada tingkat Madrasah Aliyah, sedangkan penelitian ini dilakukan pada
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Rujukan yang ketiga yaitu artikel jurnal yang ditulis oleh Salsabila Ainus,
dkk (2024) dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi Informasi Siswa SMP
dalam Menghadapi Pembelajaran di Era Society 5.0”. Tujuan penelitian tersebut
adalah untuk menganalisis kemampuan literasi informasi siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Pademawu dalam konteks pembelajaran IPA di era Society 5.0, serta
menganalisis setiap indikator yang digunakan dalam mengukur kemampuan literasi
informasi siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif

deskriptif dengan desain survei, dengan responden sebanyak 67 siswa kelas VIII.
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Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner literasi
informasi yang disusun berdasarkan indikator literasi informasi, sedangkan analisis
data dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan profil
kemampuan literasi informasi siswa pada setiap indikator. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan literasi informasi siswa secara umum berada pada
kategori baik, namun terdapat beberapa indikator yang masih berada pada kategori
cukup, khususnya pada kemampuan menilai dan menganalisis informasi serta
menggunakan informasi. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada fokus kajian yang sama-sama menganalisis tingkat literasi informasi
siswa jenjang SMP menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Adapun
perbedaannya terletak pada konteks pembelajaran dan indikator yang digunakan, di
mana penelitian terdahulu dikaitkan dengan pembelajaran IPA di era Society 5.0,
sedangkan penelitian ini difokuskan pada analisis tingkat literasi informasi siswa
berdasarkan model Big Six. Dari penelitian terdahulu tersebut dapat dipetik
pelajaran bahwa analisis literasi informasi per indikator penting dilakukan untuk
mengetahui aspek kemampuan siswa yang perlu ditingkatkan, sehingga relevan
dijadikan acuan dalam penelitian ini. Hasil ~ penelitian =~ menujukan  bahwa
kemampuan literasi informasi mahasiswa berada pada kategori baik, demikian pula
dengan kemampuan literasi teknologi yang juga berada pada kategori baik. Temuan
ini menunjukkan bahwa literasi informasi merupakan kemampuan penting dalam
menghadapi perkembangan teknologi dan derasnya arus informasi. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang sama-sama
membahas literasi informasi sebagai kompetensi dasar dalam mengelola dan
memanfaatkan informasi. Adapun perbedaannya terletak pada subjek dan ruang
lingkup penelitian, di mana penelitian terdahulu dilakukan pada mahasiswa calon
guru serta mengkaji literasi informasi dan literasi teknologi, sedangkan penelitian
ini difokuskan pada siswa SMP dan hanya menganalisis literasi informasi
berdasarkan model Big Six.

Rujukan yang keempat yaitu artikel jurnal yang ditulis oleh Mubasiroh Siti
(2023) dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa dengan

Model The Seven Pillars of Information Literacy dalam Pembelajaran 